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ABSTRAK 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Tsanawiyah masih menghadapi 

permasalahan rendahnya minat belajar siswa akibat metode pembelajaran yang monoton dan 

berorientasi pada hafalan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model 

pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital, mengetahui faktor pendukung dan 

penghambatnya, serta menganalisis hasil implementasi model tersebut dalam meningkatkan 

minat belajar siswa kelas VIII MTs Khozinatul Ulum Blora. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Graphic Organizer 

berbasis digital mampu meningkatkan minat belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya 

perhatian, antusiasme, keaktifan, rasa senang, motivasi, serta pemahaman siswa terhadap materi 

SKI. Faktor pendukung dalam implementasi model ini meliputi ketersediaan sarana prasarana, 

kompetensi dan kreativitas guru, serta kesesuaian materi SKI dengan penyajian visual. Adapun 

faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu pembelajaran dan kendala teknis penggunaan 

media digital. Dengan demikian, model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital efektif 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran SKI.  

Kata Kunci: Graphic Organizer, Media Digital, Minat Belajar, Sejarah Kebudayaan Islam 

ABSTRACT 

Islamic Cultural History (SKI) learning in Madrasah Tsanawiyah still faces the problem of 

students’ low learning interest due to monotonous teaching methods that tend to emphasize 

memorization. This study aims to describe the implementation of a digital-based Graphic 

Organizer learning model, identify its supporting and inhibiting factors, and analyze the results 

of its implementation in increasing eighth-grade students’ learning interest at MTs Khozinatul 

Ulum Blora. This research employed a qualitative approach with a field research design. Data 

were collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation. The data 

were analyzed using descriptive qualitative techniques through the stages of data reduction, 

data display, and conclusion drawing. The findings indicate that the implementation of the 

digital-based Graphic Organizer model was able to improve students’ learning interest, as 

reflected in increased attention, enthusiasm, activeness, enjoyment, learning motivation, and 

better understanding of SKI material. Supporting factors included the availability of facilities 

and infrastructure, teachers’ competence and creativity, and the suitability of SKI material for 

visual presentation. Meanwhile, inhibiting factors consisted of limited instructional time and 

technical constraints in using digital media. Therefore, it can be concluded that the digital-based 
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Graphic Organizer learning model is effective as an innovative learning alternative to enhance 

students’ learning interest in Islamic Cultural History. 

Keywords: Graphic Organizer, Digital Media, Interest in Learning, History of Islamic Culture 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik agar 

mampu berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Proses pembelajaran 

yang efektif tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi oleh guru, tetapi juga oleh 

penggunaan model dan media pembelajaran yang tepat. Pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru cenderung membuat peserta didik pasif serta kurang 

tertarik mengikuti proses belajar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang 

mampu melibatkan peserta didik secara aktif dan bermakna. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memanfaatkan media visual yang membantu peserta didik dalam 

memahami dan mengorganisasi informasi secara sistematis (Santika et al., 2021). 

Media pembelajaran visual memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kualitas 

proses belajar karena mampu mengkonkretkan konsep yang bersifat abstrak. Salah satu bentuk 

media visual yang banyak digunakan dalam pembelajaran adalah Graphic Organizer. Graphic 

Organizer membantu peserta didik menyusun, mengelompokkan, dan mengaitkan informasi 

sehingga mempermudah pemahaman materi. Penggunaan Graphic Organizer juga dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis peserta didik karena mereka dituntut untuk menganalisis 

hubungan antar konsep. Hal ini menunjukkan bahwa Graphic Organizer tidak hanya berfungsi 

sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana pengembangan kemampuan kognitif siswa 

(Kurniaman et al., 2021). 

Dalam praktik pembelajaran, penerapan Graphic Organizer dinilai mampu menjawab 

berbagai permasalahan yang dihadapi guru dan siswa. Guru sering mengalami kesulitan dalam 

menyampaikan materi yang kompleks, sementara siswa mengalami hambatan dalam 

memahami dan mengingat informasi yang disampaikan secara verbal. Graphic Organizer hadir 

sebagai solusi dengan menyajikan informasi dalam bentuk visual yang terstruktur. Namun 

demikian, keberhasilan penerapannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, karakteristik 

siswa, serta dukungan sarana pembelajaran. Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya 

perencanaan yang matang dalam mengimplementasikan model pembelajaran berbasis Graphic 

Organizer (Sumartijah et al., 2020). 

Seiring dengan perkembangan teknologi, Graphic Organizer tidak hanya digunakan 

dalam bentuk cetak, tetapi juga dikembangkan dalam bentuk media digital. Media pembelajaran 

berbasis digital memungkinkan penyajian Graphic Organizer yang lebih menarik, interaktif, 

dan fleksibel. Pengembangan media berbasis Graphic Organizer terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya pada 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar. Penggunaan media digital juga memberikan pengalaman 

belajar yang lebih variatif dan sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. Dengan 

demikian, integrasi Graphic Organizer dan teknologi digital menjadi alternatif pembelajaran 

inovatif yang relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini (Hasanah et al., 2024). 

Pengembangan Graphic Organizer dalam pembelajaran tidak terbatas pada media 

digital, tetapi juga mencakup pemanfaatan media audiovisual. Media audiovisual berbasis 

Graphic Organizer mampu menarik perhatian peserta didik dan meningkatkan fokus belajar 

karena melibatkan unsur visual dan audio secara bersamaan. Penggunaan media semacam ini 

terbukti membantu peserta didik dalam memahami ide pokok dan hubungan antar gagasan 

dalam suatu materi. Hal tersebut menunjukkan bahwa Graphic Organizer dapat dikembangkan 
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secara kreatif sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan media 

audiovisual berbasis Graphic Organizer menjadi salah satu strategi yang potensial untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Ningsih et al., 2021). 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa Graphic Organizer efektif digunakan 

dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, seperti menulis dan membaca. Penggunaan 

Graphic Organizer membantu peserta didik dalam mengorganisasi ide sebelum 

menuangkannya dalam bentuk tulisan. Dengan struktur yang jelas, peserta didik dapat 

menyusun gagasan secara runtut dan logis. Hal ini berdampak pada meningkatnya kualitas hasil 

belajar, khususnya dalam keterampilan menulis. Oleh karena itu, Graphic Organizer dapat 

dijadikan sebagai media pendukung dalam pembelajaran yang menuntut kemampuan berpikir 

terstruktur (Mayasari, 2019). 

Efektivitas Graphic Organizer tidak hanya terlihat pada keterampilan menulis, tetapi 

juga pada peningkatan kemampuan berbicara peserta didik. Media ini membantu peserta didik 

dalam menyusun alur pembicaraan sehingga penyampaian gagasan menjadi lebih sistematis 

dan percaya diri. Penggunaan Graphic Organizer dalam pembelajaran berbicara mendorong 

peserta didik untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Keaktifan tersebut menjadi 

indikator meningkatnya minat dan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, Graphic 

Organizer memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran yang komunikatif dan 

partisipatif (Saindra & Mutiarani, 2018). 

Penerapan Graphic Organizer juga memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

kemampuan menulis opini dan berpikir kritis di tingkat pendidikan tinggi. Media ini membantu 

mahasiswa dalam mengembangkan argumen secara logis dan terstruktur. Proses penyusunan 

Graphic Organizer mendorong peserta didik untuk menganalisis permasalahan secara 

mendalam sebelum menyusun kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa Graphic Organizer 

dapat diterapkan secara fleksibel di berbagai jenjang pendidikan. Oleh karena itu, penggunaan 

Graphic Organizer tidak terbatas pada satu mata pelajaran atau jenjang tertentu (Wardani, 

2017). 

Dalam konteks pembelajaran membaca, Graphic Organizer terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman bacaan peserta didik. Media ini membantu peserta didik 

mengidentifikasi unsur penting dalam teks, seperti ide pokok, alur cerita, dan hubungan antar 

peristiwa. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya membaca secara mekanis, tetapi juga 

memahami isi bacaan secara mendalam. Kemampuan memahami bacaan yang baik menjadi 

dasar penting dalam keberhasilan belajar di berbagai mata pelajaran. Oleh karena itu, penerapan 

Graphic Organizer dalam pembelajaran membaca dapat menjadi strategi yang relevan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Majid et al., 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami 

secara mendalam proses implementasi model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital 

serta dampaknya terhadap minat belajar siswa. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

untuk menggali fenomena pembelajaran secara natural sesuai dengan kondisi yang terjadi di 

lapangan. Fokus penelitian diarahkan pada proses, makna, dan pengalaman subjek penelitian 

selama pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan ini dinilai tepat untuk 

mengkaji implementasi model pembelajaran secara kontekstual dan komprehensif. 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Khozinatul Ulum Blora, sebuah madrasah 

tsanawiyah yang berada di Kabupaten Blora, Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian meliputi 
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guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan siswa kelas VIII yang terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan adanya permasalahan minat belajar siswa pada mata pelajaran SKI serta 

penerapan model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital dalam kegiatan 

pembelajaran. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam penelitian, sehingga kehadiran 

peneliti di lapangan sangat diperlukan untuk memperoleh data yang akurat dan mendalam. 

Kehadiran peneliti juga memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan subjek penelitian 

guna memahami dinamika pembelajaran secara nyata. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran serta perilaku siswa selama penerapan model Graphic Organizer berbasis digital. 

Wawancara dilakukan kepada guru dan siswa untuk memperoleh informasi mengenai 

pengalaman, tanggapan, serta kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. Angket digunakan 

untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran 

tersebut. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas dan sistematis mengenai hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Khozinatul Ulum Blora dengan tujuan mengetahui 

implementasi model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII. Hasil 

penelitian ini disusun berdasarkan fokus penelitian yang mencakup pelaksanaan model 

pembelajaran, hasil penerapan model terhadap minat belajar siswa, serta faktor pendukung dan 

penghambat dalam implementasi pembelajaran. Dengan demikian, bagian hasil ini menyajikan 

temuan utama yang menggambarkan kondisi nyata pembelajaran SKI setelah penggunaan 

Graphic Organizer berbasis digital diterapkan. 

 

Hasil 

Implementasi Model Pembelajaran Graphic Organizer Berbasis Digital 

Tabel 1. Implementasi Model Graphic Organizer Berbasis Digital 
Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Temuan Hasil 

Perencanaan Guru menyiapkan 

materi SKI serta 

merancang media 

digital berupa peta 

konsep, diagram alur, 

dan bagan kronologis. 

Guru juga menyiapkan 

perangkat 

pembelajaran seperti 

laptop dan LCD 

proyektor. 

Siswa dipersiapkan 

mengikuti pembelajaran 

dengan arahan guru 

mengenai aturan diskusi 

dan fokus pada materi yang 

akan dipelajari. Siswa 

menunjukkan kesiapan 

mengikuti pembelajaran 

karena guru 

menyampaikan tujuan 

pembelajaran sejak awal. 

Proses perencanaan 

dilakukan secara sistematis 

dan sesuai kebutuhan materi 

SKI yang bersifat kronologis. 

Media yang disiapkan guru 

membuat pembelajaran lebih 

terarah karena materi sudah 

tersusun dalam bentuk visual 

yang jelas. 

Pelaksanaan Guru menampilkan 

Graphic Organizer 

digital melalui LCD 

proyektor dan 

menjelaskan materi 

berdasarkan struktur 

Siswa memperhatikan 

tampilan media digital, 

kemudian berdiskusi dalam 

kelompok untuk 

memahami isi materi. 

Siswa juga menyampaikan 

Pelaksanaan pembelajaran 

berlangsung lebih aktif 

karena siswa terlibat dalam 

diskusi dan presentasi. Media 

digital membantu siswa 

memahami materi dengan 
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bagan. Guru juga 

membimbing diskusi 

kelompok serta 

mengarahkan 

presentasi hasil diskusi. 

pendapat dan menjawab 

pertanyaan berdasarkan 

bagan yang diamati. 

cepat karena informasi tersaji 

ringkas dan mudah diikuti. 

Evaluasi Guru melakukan 

evaluasi melalui tanya 

jawab, pengamatan 

aktivitas siswa, serta 

penyebaran angket 

minat belajar. Guru 

menilai pemahaman 

siswa melalui 

kemampuan 

menjelaskan ulang 

materi secara runtut. 

Siswa menjawab 

pertanyaan, mengisi 

angket, serta memberikan 

tanggapan terhadap proses 

pembelajaran yang 

berlangsung. Siswa mampu 

menyampaikan kembali isi 

materi berdasarkan bagan 

yang ditampilkan. 

Evaluasi menunjukkan siswa 

lebih mampu menjelaskan 

materi secara sistematis 

setelah menggunakan 

Graphic Organizer digital. 

Aktivitas siswa dalam 

evaluasi memperlihatkan 

peningkatan keterlibatan dan 

respons belajar yang lebih 

positif dibanding 

pembelajaran konvensional. 

 

Berdasarkan Tabel 1, implementasi model pembelajaran Graphic Organizer berbasis 

digital pada pembelajaran SKI kelas VIII dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan materi 

yang akan diajarkan dengan merancang media digital berupa peta konsep, bagan alur, dan 

diagram kronologis. Media tersebut dipilih karena dianggap sesuai dengan karakteristik materi 

SKI yang banyak memuat urutan peristiwa sejarah dan keterkaitan antar tokoh. Guru juga 

menyiapkan perangkat pendukung seperti laptop dan LCD proyektor agar media dapat 

ditampilkan secara jelas kepada siswa. Perencanaan ini menunjukkan bahwa guru berupaya 

menciptakan pembelajaran yang lebih terstruktur serta mampu menarik perhatian siswa sejak 

awal pembelajaran. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menampilkan media Graphic Organizer digital dan 

mengarahkan siswa untuk mengamati informasi yang tersaji pada bagan. Setelah siswa 

memahami gambaran umum materi, guru membagi siswa ke dalam kelompok diskusi untuk 

membahas isi materi berdasarkan media yang ditampilkan. Proses pembelajaran berlangsung 

secara interaktif karena siswa terlibat dalam diskusi, tanya jawab, dan penyampaian pendapat. 

Guru bertindak sebagai fasilitator yang membimbing siswa agar mampu memahami hubungan 

antar konsep dan alur peristiwa sejarah. 

Evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa guru memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai respons siswa terhadap pembelajaran SKI dengan menggunakan media digital. 

Secara umum, proses implementasi berjalan dengan baik karena siswa dapat mengikuti 

pembelajaran sesuai arahan guru dan menunjukkan keterlibatan aktif. Penggunaan media digital 

juga membuat pembelajaran lebih terstruktur karena materi disajikan secara ringkas dan 

sistematis. Selain itu, pembelajaran yang berbasis diskusi dan presentasi memberikan ruang 

bagi siswa untuk berpartisipasi lebih banyak dibandingkan dengan metode ceramah. Dengan 

demikian, implementasi model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital dapat 

dikatakan terlaksana sesuai tahapan pembelajaran yang dirancang oleh guru. 

 

Hasil Implementasi Model Graphic Organizer Berbasis Digital terhadap Minat Belajar 

Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Graphic 

Organizer berbasis digital memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa pada mata 
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pelajaran SKI. Perubahan minat belajar terlihat dari perilaku siswa selama pembelajaran, 

respons siswa dalam kegiatan diskusi, serta hasil angket minat belajar yang diberikan setelah 

pembelajaran berlangsung. Siswa menunjukkan peningkatan perhatian, antusiasme, serta 

keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Selain itu, suasana kelas menjadi lebih hidup 

karena siswa lebih berani bertanya dan menyampaikan pendapat terkait materi SKI. Untuk 

memperjelas temuan tersebut, indikator peningkatan minat belajar siswa setelah implementasi 

model dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Peningkatan Minat Belajar Siswa Setelah Implementasi Graphic Organizer Digital 
Indikator 

Minat Belajar 
Temuan Hasil 

Perhatian siswa Siswa lebih fokus memperhatikan materi karena informasi ditampilkan dalam bentuk visual 

yang jelas. Perhatian siswa juga meningkat karena media digital membuat pembelajaran 

lebih menarik dan tidak monoton. 

Antusiasme 

siswa 

Siswa terlihat lebih bersemangat mengikuti pembelajaran karena media yang digunakan 

berbeda dari metode ceramah biasa. Antusiasme juga terlihat dari respons siswa yang lebih 

cepat ketika guru memberikan pertanyaan atau arahan. 

Keaktifan siswa Siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok dan menunjukkan keberanian dalam 

mengemukakan pendapat. Keaktifan juga tampak saat siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan menjelaskan materi berdasarkan bagan yang ditampilkan. 

Rasa senang Siswa merasa pembelajaran SKI lebih menyenangkan karena materi tidak hanya berupa teks 

atau hafalan. Rasa senang muncul karena siswa dapat memahami materi dengan lebih 

mudah melalui peta konsep dan diagram. 

Motivasi belajar Siswa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran karena media digital dianggap menarik dan 

modern. Motivasi meningkat karena siswa merasa pembelajaran lebih variatif dan 

memberikan pengalaman belajar yang berbeda. 

Pemahaman 

materi 

Siswa mampu menjelaskan kembali materi secara runtut karena materi tersusun dalam 

bagan yang sistematis. Pemahaman siswa meningkat karena hubungan antar peristiwa 

sejarah lebih mudah dipahami melalui diagram alur. 

 

Hasil pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa penerapan Graphic Organizer digital 

berpengaruh pada aspek afektif siswa dalam belajar, khususnya perhatian, rasa senang, dan 

motivasi belajar. Siswa tidak hanya menunjukkan ketertarikan pada media pembelajaran, tetapi 

juga lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

SKI yang sebelumnya cenderung membosankan dapat dibuat lebih menarik dengan penyajian 

materi yang visual dan terstruktur. Selain itu, peningkatan pemahaman materi yang terjadi juga 

memperkuat bahwa model ini tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga membantu 

siswa memahami materi lebih sistematis. Dengan demikian, implementasi Graphic Organizer 

berbasis digital dapat dinilai efektif dalam menciptakan pembelajaran SKI yang lebih bermakna 

dan menyenangkan. 

 

Faktor Pendukung Implementasi Model Graphic Organizer Berbasis Digital 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terdapat beberapa faktor yang mendukung 

keberhasilan penerapan model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital pada 

pembelajaran SKI. Faktor pendukung utama adalah tersedianya fasilitas pembelajaran seperti 

LCD proyektor, laptop, serta dukungan penggunaan gawai siswa dalam pembelajaran. Selain 

itu, kemampuan guru dalam mengelola kelas dan merancang media pembelajaran juga menjadi 

faktor penting yang membuat pembelajaran berjalan efektif. Guru mampu menyesuaikan media 

Graphic Organizer dengan materi SKI sehingga materi dapat dipahami secara sistematis oleh 

siswa. Materi SKI yang bersifat naratif dan kronologis juga mendukung penggunaan media 
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visual karena alur peristiwa dapat disusun dengan jelas dalam bentuk diagram. Untuk 

memperjelas faktor pendukung tersebut, temuan lapangan disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Faktor Pendukung Implementasi Graphic Organizer Digital 
Faktor 

Pendukung 
Temuan Hasil 

Sarana dan 

prasarana 

Sekolah memiliki LCD proyektor dan laptop yang dapat digunakan untuk 

menampilkan media pembelajaran digital dengan jelas. Ketersediaan fasilitas ini 

membuat pembelajaran berbasis digital dapat berjalan lebih optimal dan menarik 

perhatian siswa. 

Kompetensi dan 

kreativitas guru 

Guru mampu merancang Graphic Organizer digital yang sesuai dengan materi 

SKI dan kebutuhan siswa. Kreativitas guru dalam menyajikan media membuat 

pembelajaran lebih variatif dan mendorong siswa lebih aktif dalam diskusi. 

Kesesuaian 

materi SKI 

Materi SKI yang bersifat kronologis sangat sesuai disajikan dalam bentuk bagan 

alur dan peta konsep. Penyajian tersebut membantu siswa memahami hubungan 

antar peristiwa sejarah secara runtut dan lebih mudah diingat. 

 

Faktor pendukung tersebut memberikan kontribusi yang besar terhadap kelancaran 

penerapan model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital. Dukungan fasilitas sekolah 

memungkinkan media pembelajaran dapat digunakan tanpa hambatan besar. Selain itu, guru 

yang memiliki kompetensi dalam menyusun media dan mengelola pembelajaran mampu 

menciptakan suasana kelas yang lebih interaktif. Materi SKI yang sesuai dengan media visual 

juga membuat siswa lebih mudah memahami materi tanpa harus menghafal secara berlebihan. 

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran ini dapat 

berjalan efektif jika didukung sarana dan kemampuan guru yang memadai. 

 

Faktor Penghambat Implementasi Model Graphic Organizer Berbasis Digital 

Selain faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan adanya faktor penghambat 

dalam penerapan model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital. Hambatan utama 

yang muncul adalah keterbatasan waktu pembelajaran, karena proses diskusi dan pemahaman 

media visual membutuhkan waktu yang lebih panjang. Kondisi ini terjadi terutama ketika siswa 

belum terbiasa belajar menggunakan media digital dan membutuhkan penyesuaian. Selain itu, 

kendala teknis seperti gangguan jaringan internet, masalah pada perangkat digital, atau 

gangguan pada proyektor juga menjadi hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hambatan 

tersebut dapat menyebabkan pembelajaran tidak berjalan maksimal apabila media tidak dapat 

ditampilkan secara optimal. Untuk memperjelas faktor penghambat, temuan penelitian 

disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Faktor Penghambat Implementasi Graphic Organizer Digital 
Faktor 

Penghambat 
Temuan Hasil 

Keterbatasan 

waktu 

pembelajaran 

Penggunaan Graphic Organizer digital membutuhkan waktu lebih lama karena 

siswa harus memahami isi bagan dan berdiskusi. Keterbatasan waktu membuat 

guru harus mengatur strategi agar semua tahapan pembelajaran tetap dapat 

terlaksana dengan baik. 

Kendala teknis 

media digital 

Gangguan teknis seperti proyektor yang bermasalah atau jaringan internet yang 

tidak stabil dapat menghambat kelancaran pembelajaran. Ketika kendala terjadi, 

guru harus mencari alternatif agar tujuan pembelajaran tetap tercapai meskipun 

media tidak berjalan optimal. 
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Faktor penghambat tersebut menjadi catatan penting dalam implementasi model 

pembelajaran berbasis digital di sekolah. Keterbatasan waktu menuntut guru untuk merancang 

pembelajaran secara lebih efisien agar diskusi dan presentasi tetap berjalan tanpa mengurangi 

inti materi. Kendala teknis juga menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis digital 

membutuhkan kesiapan perangkat yang memadai. Meskipun demikian, hambatan tersebut tidak 

menghilangkan efektivitas model pembelajaran karena guru tetap mampu menyesuaikan 

strategi pembelajaran ketika kendala muncul. Dengan demikian, keberhasilan penerapan 

Graphic Organizer digital dapat lebih maksimal apabila sekolah dan guru mampu 

meminimalkan berbagai hambatan teknis serta mengelola waktu pembelajaran dengan lebih 

terencana. 

 

Pembahasan 

Implementasi model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas VIII di MTs Khozinatul Ulum Blora 

menunjukkan dampak positif terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa siswa lebih tertarik mengikuti pembelajaran karena materi disajikan secara visual 

melalui peta konsep, diagram alur, dan bagan kronologis. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

media berbasis Graphic Organizer mampu memfasilitasi siswa dalam memahami materi yang 

bersifat kompleks menjadi lebih sederhana dan terstruktur. Hal tersebut sejalan dengan temuan 

Ani (2019) yang menyatakan bahwa penggunaan metode Graphic Organizer dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran karena membantu mengorganisasi 

informasi secara sistematis. Dengan demikian, penerapan Graphic Organizer berbasis digital 

pada pembelajaran SKI menjadi alternatif yang relevan untuk meningkatkan ketertarikan siswa 

dalam proses belajar. 

Selain meningkatkan ketertarikan siswa, penerapan Graphic Organizer berbasis digital 

juga berdampak pada meningkatnya keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa lebih berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan berdiskusi dalam kelompok karena 

mereka memperoleh panduan materi yang jelas dari tampilan visual yang disediakan guru. 

Aktivitas ini menunjukkan bahwa Graphic Organizer bukan hanya membantu pemahaman 

materi, tetapi juga mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses komunikasi pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nabilah et al. (2022) yang menyebutkan bahwa 

implementasi Graphic Organizer mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyampaikan gagasan secara lisan melalui aktivitas presentasi dan diskusi. Dalam konteks 

penelitian ini, diskusi kelompok berbasis media digital membuat siswa lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pemahaman mereka terhadap materi SKI. Oleh karena itu, pembelajaran 

berbasis Graphic Organizer dapat meningkatkan partisipasi siswa sekaligus menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih interaktif. 

Peningkatan motivasi dan minat belajar siswa juga berkaitan erat dengan penggunaan 

media visual yang menarik. Media digital yang ditampilkan melalui LCD proyektor membuat 

pembelajaran lebih modern dan tidak monoton, sehingga siswa merasa pembelajaran SKI lebih 

menyenangkan. Hal ini sesuai dengan penelitian Jihandris dan Hidayatullah (2024) yang 

menjelaskan bahwa penggunaan media berbasis Graphic Organizer mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena materi disajikan dalam bentuk yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Motivasi siswa dalam penelitian ini terlihat dari kesungguhan mengikuti 

pembelajaran serta ketertarikan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Selain itu, 

pembelajaran yang menggunakan visualisasi konsep juga membantu siswa lebih mudah 

mengingat materi karena informasi disajikan dalam bentuk ringkas dan terstruktur. Dengan 
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demikian, media digital berbasis Graphic Organizer dapat menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif sekaligus meningkatkan minat belajar siswa. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan Graphic Organizer 

berbasis digital membantu siswa memahami materi SKI secara lebih mendalam. Materi SKI 

yang bersifat naratif dan kronologis menjadi lebih mudah dipahami ketika disusun dalam 

bentuk bagan alur peristiwa. Siswa mampu menjelaskan kembali materi secara runtut karena 

mereka terbantu dengan struktur informasi yang jelas. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Saadatuddaroini dan Rufaidah (2022) yang menjelaskan bahwa metode Graphic Organizer 

efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa memahami materi karena membantu menyusun 

informasi secara terorganisasi. Dalam pembelajaran SKI, pengorganisasian informasi sangat 

penting karena siswa harus memahami keterkaitan antar tokoh, peristiwa, dan urutan sejarah. 

Oleh sebab itu, Graphic Organizer digital memberikan kontribusi nyata dalam membantu siswa 

memahami materi dengan lebih mudah dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Selain berdampak pada pemahaman materi, Graphic Organizer juga berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Ketika siswa memahami materi secara runtut dan 

terstruktur, maka kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan dan menyampaikan 

kembali materi menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rachmadita (2019) yang 

menunjukkan bahwa penggunaan Graphic Organizer mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

karena membantu siswa memahami konsep secara lebih sistematis. Dalam konteks penelitian 

ini, peningkatan pemahaman dan minat belajar siswa menjadi indikator bahwa model 

pembelajaran tersebut tidak hanya meningkatkan aspek afektif, tetapi juga mendukung aspek 

kognitif. Dengan demikian, penggunaan Graphic Organizer digital dapat dipandang sebagai 

strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran SKI. 

Penggunaan Graphic Organizer berbasis digital dalam penelitian ini juga menunjukkan 

relevansi dengan upaya peningkatan kemampuan literasi siswa. Pembelajaran berbasis peta 

konsep dan bagan alur mendorong siswa untuk membaca informasi, menafsirkan isi, dan 

menyusun pemahaman secara mandiri. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Wirmaneli et al. 

(2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media Graphic Organizer berpengaruh positif 

terhadap peningkatan literasi membaca siswa, terutama dalam memahami materi yang 

membutuhkan pemahaman mendalam. Dalam pembelajaran SKI, siswa dituntut untuk 

memahami narasi sejarah dan makna peristiwa, sehingga literasi membaca menjadi kemampuan 

yang penting. Dengan adanya Graphic Organizer, siswa tidak hanya membaca secara pasif, 

tetapi mampu mengidentifikasi ide pokok dan hubungan antar informasi dalam materi SKI. 

Oleh karena itu, model pembelajaran ini mendukung penguatan literasi siswa dalam 

pembelajaran SKI. 

Di sisi lain, implementasi model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital juga 

dapat memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam menyusun ide secara 

terstruktur. Dalam pembelajaran, siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga belajar 

menyusun kembali informasi melalui diskusi dan presentasi. Kondisi ini relevan dengan 

penelitian Anam et al. (2025) yang menyebutkan bahwa Graphic Organizer dapat membantu 

siswa menyusun gagasan secara sistematis dalam konteks penulisan ilmiah. Walaupun 

penelitian tersebut berfokus pada keterampilan menulis artikel ilmiah, prinsip yang sama juga 

berlaku pada pembelajaran SKI karena siswa dilatih mengorganisasi informasi sejarah secara 

runtut. Dengan demikian, Graphic Organizer digital dapat menjadi media pembelajaran yang 

tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga melatih kemampuan berpikir terstruktur 

yang dibutuhkan siswa dalam memahami materi sejarah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian 

terdahulu bahwa model pembelajaran Graphic Organizer berbasis digital efektif dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan minat belajar siswa terlihat dari meningkatnya 

perhatian, antusiasme, keaktifan, rasa senang, motivasi belajar, serta pemahaman materi. Selain 

itu, penerapan model ini juga membantu siswa dalam mengorganisasi informasi secara 

sistematis sehingga pembelajaran SKI menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, 

implementasi Graphic Organizer berbasis digital dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran 

inovatif yang relevan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di madrasah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Model Graphic Organizer 

Berbasis Digital dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas VIII di MTs Khozinatul Ulum Blora, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran tersebut berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif 

terhadap minat belajar siswa. Pertama, implementasi model pembelajaran Graphic Organizer 

berbasis digital mampu menciptakan proses pembelajaran SKI yang lebih menarik, interaktif, 

dan bermakna. Penyajian materi dalam bentuk visual digital seperti peta konsep, diagram alur, 

dan bagan kronologis membantu siswa memahami materi secara sistematis serta mengurangi 

kejenuhan dalam pembelajaran yang sebelumnya bersifat konvensional.  

Kedua, penerapan model ini terbukti meningkatkan minat belajar siswa yang 

ditunjukkan melalui meningkatnya perhatian, antusiasme, keaktifan, serta rasa senang siswa 

dalam mengikuti pembelajaran SKI. Siswa lebih terlibat dalam diskusi, berani mengemukakan 

pendapat, dan menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dalam memahami materi pelajaran.  

Ketiga, implementasi model Graphic Organizer berbasis digital juga memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan pemahaman materi SKI. Siswa mampu mengorganisasi dan menyajikan 

kembali materi pelajaran secara runtut dan terstruktur, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan bermakna.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Graphic Organizer 

berbasis digital efektif digunakan sebagai alternatif pembelajaran inovatif dalam meningkatkan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas VIII di MTs 

Khozinatul Ulum Blora. Model ini layak untuk diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut 

sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran SKI di madrasah.  
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